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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Paparan sinar matahari yang tinggi dapat mempengaruhi kulit wajah, 

sehingga menyebabkan masalah penuaan dini seperti kulit kering dan kusam. 

Seiring berjalannya waktu, kulit yang kering dapat mengalami masalah lebih 

serius, seperti iritasi dan peradangan yang tidak biasa. Prevalensi kulit kering di 

Indonesia berkisar antara 50% hingga 80% (Nur et al., 2025), dengan tingkat 

kejadian sebesar 35 pada remaja usia 15-18 tahun yang kemudian meningkat 

pada perempuan berusia diatas 25 tahun (12%) hingga melonjak tajam 

mencapai 80-85% pada kelompok usia 35-44 tahun (Dwiningrum et al., 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan produk kosmetik perawatan kulit yang mampu 

menjaga kelembapan dan menenangkan atau meredakan kemerahan salah 

satunya serum wajah.  

Serum wajah adalah jenis kosmetik yang populer dan banyak 

digunakan. Serum mengandung zat aktif yang sangat tinggi bekerja lebih cepat 

dan efektif karena mampu menembus lapisan kulit yang lebih dalam dan 

memiliki viskositas yang rendah. Serum wajah dapat digunakan sebagai 

pelembap untuk mengatasi tanda-tanda penuaan kulit seperti kerutan, garis 

halus, dan hilangnya elastisitas kulit. Tanda-tanda ini biasanya disebabkan oleh 

dehidrasi dan kerusakan akibat faktor lingkungan seperti asap rokok, debu dan 

polusi (Hidayah et al., 2021). Serum bekerja sebagai pelembap pada wajah 

dengan mengikat air pada stratum korneum sehingga wajah tetap lembab. 

Pegagan dan chamomile adalah bahan alami yang dapat digunakan sebagai 

bahan aktif dalam pembuatan serum wajah karena sifat aktifnya diketahui 

mampu membantu menjaga kelembapan kulit.  

Salah satu kekayaan alam Indonesia adalah tanaman yang dapat 

dimanfaatkan untuk kesehatan dan kecantikan (Djoko et al., 2020). Penelitian 

ini menggunakan kombinasi ekstrak tanaman pegagan (Centella asiatica L.) 

dan chamomile (Matricaria recutita L.) digunakan sebagai bahan pelembap 

alami untuk membuat sediaan serum. Tanaman chamomile (Matricaria recutita 
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L.) memiliki senyawa flavonoid atau apigenin yang mampu melindungi dan 

memperbaiki kulit dari paparan sinar matahari (Sulistiana and Tarini Darijanto, 

2021). Tanaman pegagan (Centella asiatica L.) mengandung senyawa aktif 

yang dapat berperan dalam  perawatan kulit, salah satu senyawa aktifnya yaitu 

triterpenoid seperti asiaticoside yang mampu melembabkan kulit mulai dari 

kulit kusam, berkerut, atau menunjukkan tanda penuaan yang tidak diinginkan 

(Eka et al., 2023). Namun, kandungan senyawa aktif tanaman sangat 

dipengaruhi oleh tempat tumbuh, kondisi iklim, dan asal bahan baku. Ekstrak 

pegagan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak yang berstandar 

cosmetic grade diperoleh dari PT Shanghai Radiant Biotech CO.LTD yang 

diimport dari China. Oleh karena itu, skrining fitokimia pada penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi profil gugus senyawa utama pada ekstrak 

pegagan yang mencakup uji keberadaan golongan flavonoid dan triterpenoid 

sebagai parameter karakterisasi awal suatu sediaan.  

Menurut Lyko, et al. 2016 dalam (Khairi, Indrisari and Rachman, 

2025) menunjukkan bahwa kosmetik sediaan emulsi yang mengandung 5% 

ekstrak pegagan secara signifikan dapat meningkatkan hidrasi kulit dan 

memperbaiki fungsi penghalang epidermis. Efek ini dikaitkan dengan 

kemampuan asam asiatic untuk merangsang sintesis glikosaminoglikan yang 

mampu membantu menjaga kelembaban kulit. Sebagian besar studi sebelumnya 

berfokus pada sediaan emulsi atau krim, sedangkan formulasi berbasis serum 

yang memiliki viskositas lebih rendah dan potensi penetrasi lebih besar belum 

banyak dipelajari. Serum memiliki keunggulan penyerapan yang lebih cepat 

sehingga memungkinkan bahan aktif mencapai lapisan kulit yang lebih dalam 

(Khairi, Indrisari and Rachman, 2025). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, formulasi sediaan serum 

umumnya hanya menggunakan satu jenis ekstrak tanaman. Penelitian mengenai 

kombinasi ekstrak pegagan dan chamomile dalam bentuk serum wajah masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

standar mutu fisik dan pengaruh variasi konsentrasi kombinasi ekstrak pegagan 

(Centella asiatica L.) F1 (3%), F2 (4%), F3 (5%) dan chamomile (Matricaria 
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recutita L.) F1 (0,3%), F2 (0,5%), F3 (0,7%) terhadap karakteristik fisik sediaan 

serum wajah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah formulasi serum wajah kombinasi ekstrak pegagan (Centella 

asiatica L.) dan chamomile (Matricaria recutita L.) telah memenuhi uji fisik 

sediaan? 

2. Apakah variasi konsentrasi formulasi serum wajah kombinasi ekstrak 

pegagan (Centella asiatica L.) F1 (3%), F2 (4%), F3 (5%) dan chamomile 

(Matricaria recutita L.) F1 (0,3%), F2 (0,5%), F3 (0,7%) dapat 

mempengaruhi karakteristik fisik sediaan? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No Nama, Tahun & 

Judul Penelitian 

Metode & Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Yuwanda et al, 2024 

“Optimasi dan 

formulasi sediaan 

krim wajah ekstrak 

daun pegagan 

(Centella asiatica 

L.) sebagai 

antioksidan” 

Menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut 

methanol 96% dan 

pengujian antioksidan 

metode DPPH, ekstrak 

daun pegagan 

menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang sangat 

kuat dalam sediaan krim. 

Pada konsentrasi 2% ada 

penghambatan sebesar 

51,12%, konsentrasi 4% 

sebesar 48,24% dan 

konsentrasi 6% sebesar 

47,60%. Suatu sampel 

daun pegagan dikatakan 

memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat 

kuat apabila nilai IC50 

kurang dari 50µg/mL  

Membuat 

sediaan 

kosmetik 

dalam bentuk 

serum wajah 

kombinasi 

ekstrak 

pegagan 

(Centella 

asiatica L.) 

F1 (3%), F2 

(4%), F3 

(5%) dan 

chamomile 

(Matricaria 

recutita L.) 

F1 (0,3%), F2 

(0,5%), F3 

(0,7%) 

kemudian 

dilakukan 

evaluasi fisik. 

2. Permatasari, Audina 

and Aryzki, 2023 

“Aktivitas 

antioksidan dan 

Sediaan gel anti 

aging dibuat dengan 

konsentrasi ekstrak daun 

pegagan 5%, 10%, dan 

Membuat 

sediaan 

kosmetik 

dalam bentuk 
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No Nama, Tahun & 

Judul Penelitian 

Metode & Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

evaluasi fisik 

sediaan gel Ekstrak 

Daun pegagan 

(Centella asiatica 

(L.) Urban) sebagai 

anti aging 

15%. Perubahan 

konsentrasi ekstrak daun 

pegagan berpengaruh pada 

hasil evaluasi fisik yaitu 

pada uji pH nilai P-Value 

0.027 (<0.05) dan aktivitas 

antioksidan dengan IC50 

<50, yang menunjukkan 

bahwa aktivitas 

antioksidan pada sediaan 

gel anti aging ekstrak daun 

pegagan sangat kuat. 

serum wajah 

dengan 

menggunakan 

variasi 

konsentrasi 

kombinasi 

ekstrak 

pegagan 

(Centella 

asiatica L.) 

F1 (3%), F2 

(4%), F3 

(5%) dan 

chamomile 

(Matricaria 

recutita L.) 

F1 (0,3%), F2 

(0,5%), F3 

(0,7%) 

kemudian 

dilakukan 

evaluasi fisik. 

3.  Suryani et al., 2024 

“Formulasi sediaan 

Sheet mask ekstrak 

etanol daun pegagan 

(Centella asiatica 

(L.) Urb) sebagai 

pelembap kulit 

wajah” 

Formulasi sediaaan Sheet 

mask ekstrak etanol daun 

pegagan (Centella asiatica 

(L.) Urb) menggunakan 

metode maserasi dengan 

etanol 96%. Hasilnya 

menunjukkan mutu fisik 

yang homogen, pH rata-

rata yang baik selama 28 

hari penyimpanan, uji 

iritasi memenuhi syarat, 

efektivitas kelembaban 

terbaik adalah F3 6% 

(43,84%), dan uji hedonik 

yang paling disukai adalah 

F3 6%, yaitu 4 (suka). 

Membuat 

sediaan 

kosmetik 

dalam bentuk 

serum wajah 

kombinasi 

ekstrak 

pegagan 

(Centella 

asiatica L.) 

F1 (3%), F2 

(4%), F3 

(5%) dan 

chamomile 

(Matricaria 

recutita L.) 

F1 (0,3%), F2 

(0,5%), F3 

(0,7%) 

kemudian 

dilakukan 

evaluasi fisik. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui formulasi serum wajah kombinasi ekstrak pegagan (Centella 

asiatica L.) dan chamomile (Matricaria recutita L.) telah memenuhi uji fisik 

sediaan. 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi formulasi serum wajah kombinasi 

ekstrak pegagan (Centella asiatica L.) F1 (3%), F2 (4%), F3 (5%) dan 

chamomile (Matricaria recutita L.) F1 (0,3%), F2 (0,5%), F3 (0,7%) 

terhadap karakteristik fisik sediaan. 

  

No Nama, Tahun & 

Judul Penelitian 

Metode & Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

4. Yuli Handayani and 

Putri Agustina, 2025 

“Formulasi dan uji 

stabilitas fisikokimia 

masker rambut 

emulsi o/w 

kombinasi Aloe vera, 

chamomile, dan 

Hyaluronic acid 

(HA)” 

Teknik emulsifikasi untuk 

membuat sediaan tipe o/w 

dengan dilakukan evaluasi 

untuk melihat efek sinergis 

dalam melembabkan dan 

menenangkan, Hasil 

formulasi masker rambut 

kombinasi Aloe vera, 

chamomile, dan 

Hyaluronic acid (HA) 

diperoleh sediaan emulsi 

tipe o/w yang stabil. 

Membuat 

sediaan 

kosmetik 

dalam bentuk 

serum wajah 

tipe gel cair 

kombinasi 

ekstrak 

pegagan 

(Centella 

asiatica L.) 

F1 (3%), F2 

(4%), F3 

(5%) dan 

chamomile 

(Matricaria 

recutita L.) 

F1 (0,3%), F2 

(0,5%), F3 

(0,7%) 

kemudian 

dilakukan 

evaluasi fisik. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang kosmetik dengan memanfaatkan 

tumbuhan yang ada disekitar. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis penelitian ini adalah membuat sediaan serum 

wajah kombinasi ekstrak pegagan (Centella asiatica L.) dan chamomile 

(Matricaria recutita L.). 

3. Manfaat Metodologis 

  Manfaat metodologis penelitian ini adalah mengetahui proses dan 

evaluasi fisik dalam pembuatan sediaan serum wajah.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Formulasi serum wajah kombinasi ekstrak pegagan (Centella asiatica L.) 

dan chamomile (Matricaria recutita L.) telah memenuhi standar mutu fisik 

sediaan pada uji organoleptis, homogenitas, daya sebar (5,93-6,66 cm), daya 

lekat (4.50-5.21 detik), pH (4,74-5,03) dan viskositas (2.270-3.900 cP.s). 

2. Variasi konsentrasi formulasi serum wajah kombinasi ekstrak pegagan 

(Centella asiatica L.) F1 (3%), F2 (4%), F3 (5%) dan chamomile 

(Matricaria recutita L.) F1 (0,3%), F2 (0,5%), F3 (0,7%) berpengaruh 

terhadap karakteristik fisik sediaan meliputi daya sebar, daya lekat, pH dan 

viskositas dengan perbedaan pada formula 0 dengan formula 3. 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan jumlah sampel atau konsentrasi 

ekstrak dalam uji triterpenoid. 

2. Penelitian selanjutnya perlu melakukan repetisi untuk mengetahui formula 

yang sesuai.  
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